
Ringkasan Pengantar Teori Akuntansi 

1. Pemahaman Dasar tentang Teori Akuntansi 

Akuntansi tidak sekedar disiplin dengan jawaban hitam-putih yang kaku. Metode 

akuntansi yang berbeda, seperti LIFO (Last-In, First-Out) dan FIFO (First-In, First-

Out), dapat menghasilkan nilai akuntansi yang berbeda namun keduanya benar dan 

sah. Pilihan pendekatan ini bukan hanya soal teknis tapi juga berdampak signifikan, 

misalnya pada pembayaran pajak perusahaan. Dengan LIFO, perusahaan dapat 

menurunkan laba kena pajak saat inflasi, sehingga membayar pajak lebih rendah. 

2. Realitas Sosial Akuntansi 

Angka akuntansi memengaruhi "realitas sosial" yang luas, meliputi: Penilaian kinerja 

manajemen yang memengaruhi kompensasi dan keberlangsungan kerja. Pembayaran 

dividen kepada pemegang saham. Kondisi kredit dan biaya modal perusahaan. Harga 

saham, terutama jika pasar tidak memahami metode akuntansi yang digunakan. 

3. Perbedaan Persepsi Nilai Ekonomi Aset 

Nilai suatu aset dapat dilihat dari tiga perspektif utama: Replacement Cost (Entry 

Value): Harga yang dibayar untuk mengganti aset. Exit Value (Net Realizable Value): 

Harga yang didapat jika aset dijual sekarang. Historical Cost: Biaya perolehan awal, 

sering dipilih karena lebih mudah diukur dan dipahami walau kurang mencerminkan 

nilai riil saat ini. Kelangkaan data pasar dan kerumitan pengguna memahami nilai 

pasar sering mendorong preferensi ke biaya historis. 

4. Definisi dan Lingkup Teori Akuntansi 

Teori akuntansi mencakup asumsi dasar, definisi, prinsip, dan konsep yang mendasari 

pembuatan aturan akuntansi (standard setting) oleh badan legislatif. Teori ini bersifat 

dinamis dan terus berkembang dengan adanya perdebatan dan isu baru. Fokus teori ini 

adalah akuntansi keuangan, yaitu pelaporan untuk investor, kreditor, dan pihak 

eksternal, tidak termasuk akuntansi manajerial. 

5. Hubungan Teori Akuntansi dengan Proses Penyusunan Standar 

Proses penyusunan standar akuntansi (standard setting) dipengaruhi oleh: 

1. Faktor Ekonomi: Misalnya inflasi dan aktivitas merger yang mempengaruhi 

kebutuhan pelaporan. 

2. Faktor Politik: Tekanan dari auditor, manajemen perusahaan, investor, dan 

pemerintah. 



Teori Akuntansi: Memberikan landasan konseptual dan kerangka berpikir. Interaksi 

antara faktor-faktor ini membentuk aturan yang diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi dan kegunaan laporan keuangan. 

6. Peran Pengukuran (Measurement) dalam Akuntansi 

Pengukuran adalah proses menghubungkan properti atau atribut objek dengan angka 

untuk dianalisis. Contohnya adalah menghitung nilai mesin berdasarkan biaya historis, 

biaya penggantian, atau nilai pasar. Ada dua jenis pengukuran: 

1. Pengukuran Langsung: Angka diperoleh langsung dari data yang ada. 

2. Pengukuran Tidak Langsung: Estimasi atau perhitungan berdasarkan informasi 

lain. 

Pengukuran juga diklasifikasikan menjadi dua: 

1. Assessment Measures: Mengukur atribut yang ada. 

2. Prediction Measures: Mengukur faktor yang memperkirakan kondisi masa 

depan. 

7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengukuran 

Hasil pengukuran dipengaruhi oleh: 

a) Objek dan atribut yang diukur. 

b) Kualifikasi dan keahlian pengukur. 

c) Metode penghitungan (misalnya penghitungan manual vs. sampling statistik). 

d) Alat yang digunakan. 

e) Batasan waktu dan biaya. 

8. Jenis Skala Pengukuran dalam Akuntansi 

1. Nominal: Klasifikasi tanpa urutan, seperti kode akun. 

2. Ordinal: Pemberian urutan dengan tingkat preferensi, misal urutan likuiditas 

aset. 

3. Interval: Pengukuran dengan jarak nilai yang sama tapi tanpa nol mutlak, 

contoh skala suhu. 

4. Rasio: Pengukuran dengan jarak nilai sama dan nol mutlak, memungkinkan 

perbandingan rasio, seperti perbandingan aset dan kewajiban. 

 

9. Kualitas Pengukuran: Objektivitas dan Bias 



Objektivitas (verifiability) mengacu pada konsensus antar pengukur yang diukur 

menggunakan varians statistik; semakin kecil varians, semakin objektif. Bias 

mengukur seberapa baik pengukuran dapat digunakan untuk prediksi hasil tertentu 

(kegunaan). Mereka saling bertentangan dan pembuat standar harus menyeimbangkan 

keduanya agar menghasilkan standar yang baik. 

10. Aspek Biaya dan Ketepatan Waktu 

Pengukuran yang lebih akurat dan tepat waktu biasanya memerlukan biaya dan sumber 

daya lebih besar. Oleh karena itu, standar harus memperhitungkan biaya dan 

kebutuhan informasi yang cepat untuk pelaporan kuartalan dan tahunan. 

11. Perbedaan Antara Pengukuran dan Perhitungan dalam Akuntansi 

Metode seperti LIFO dan FIFO dianggap bukan pengukuran sebenarnya, melainkan 

perhitungan alokasi biaya historis yang tidak mencerminkan kondisi ekonomi aktual 

seperti biaya penggantian atau nilai pasar. 

12. Sistem Penilaian Aset dan Pendapatan (Valuation Systems) 

Dalam studi kasus "Simple Company" diuraikan lima metode penilaian utama: 

Biaya Historis (Historical Cost): Sistem paling umum, nilai berdasarkan biaya 

pembelian awal. 

Penyesuaian Tingkat Harga Umum (General Price-Level Adjustment): Mengoreksi 

nilai historis menggunakan indeks harga umum untuk mengatasi efek inflasi. 

Nilai Keluar (Exit Valuation): Menilai aset berdasarkan nilai realisasi bersih apabila 

dijual dalam kondisi biasa, berorientasi pada likuiditas. 

Biaya Penggantian (Replacement Cost): Menggunakan biaya penggantian aset saat ini 

sebagai nilai aset. Biasanya lebih tinggi dari nilai keluar. 

Arus Kas Didiskontokan (Discounted Cash Flow): Metode teoretis yang menghitung 

nilai sekarang dari arus kas masa depan dari aset, sulit diaplikasikan luas karena 

membutuhkan estimasi rumit. 

13. Kritik dan Tantangan dalam Teori dan Praktek Akuntansi 

Implementasi standar baru sering menghadapi kesulitan pengukuran. Perdebatan 

mengenai metode penilaian mana yang paling objektif. Pengaruh politik dapat 

menghambat proses standardisasi. Kegagalan korporasi besar, seperti Enron dan 

WorldCom, memicu perubahan signifikan dalam aturan dan pengawasan akuntansi. 


